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Penelitian menemukan bahwa dalam proses pendidikan yang terjadi di SMA Negeri 60 Jakarta sudah menerapkan 

kurikulum tersembunyi secara tidak sadar. Hal ini penulis buktikan dari studi observasi dan wawancara. Ketika 

melakukan observasi, penulis menemukan beberapa hal yang cukup menarik: 

1.  Pembiasaan beribadah di pagi dan siang hari tidak hanya dilakukan oleh orang Islam saja, namun seluruh 

warga sekolah yang berbeda-beda agamanya. Jika pagi hari peserta didik yang Islam tadarus atau membaca 

asmaul husna, maka peserta didik non Islam akan membaca kitabnya masing-masing. Bahkan di SMA Negeri 

60 Jakarta disediakan tempat ibadah untuk masing-masing agama. Jika Islam di masjid, maka kristen dan 

katolik di ruang rokris dan rokat. 



2. Pembiasaan literasi dan menyanyikan lagu wajib nasional Indonesia Raya 

Seluruh warga sekolah rutin setiap minggunya memiliki jadwal khusus terhadap pembiasaan, seperti yang 

dilakukan di hari Jum’at, yaitu menyanyikan lagu wajib nasional Indonesia Raya. 

3. Sopan dan Santun 

Siswa yang sopan memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang menyenangkan dan 

mendukung pembelajaran yang efektif. Sikap sopan ini juga mencerminkan kematangan sosial dan penerimaan 

terhadap nilai-nilai etika dalam kehidupan sehari-hari. Mereka menerapkan 6S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, 

Santun). 

4. Keteladanan guru 

Selama penulis melakukan penelitian, tidak ditemui ada guru yang melanggar tata tertib. Bahkan ketika proses 

pembiasaan terjadi, guru beserta kepala sekolah dan wakil kepala sekolah pun mengikutinya. Baik itu ketika 

beribadah pagi ataupun siang, maupun ketika menyanyikan lagu wajib nasional Indonesia Raya. Kepala sekolah 

dan wakilnya juga rutin memberikan pengarahan kepada pendidik dan tenaga pendidik. 

5. Merangkul stakeholder 

SMA Negeri 60 Jakarta sangat terbuka untuk bekerja sama dengan pihak luar yang membantu pengembangan 

sekolah dan peningkatan kompetensi guru ataupun siswa. 

Adapun temuan yang penulis dapatkan dalam metode wawancara adalah berkaitan dengan proses pengembangan, 

implementasi, dampak atau hasil, dan hambatan dari kurikulum tersembunyi yang dapat membangun sikap kritis 

dan sikap moderat peserta didik. 

Berdasarkan dari hasil temuan yang penulis telah kelompokkan, maka penulis perlu membahas beberapa poin 

yang menjadi fokus penelitian ini. 

1. Proses pengembangan kurikulum tersembunyi berbasis penguatan pendidikan karakter yang membangun 

sikap kritis dan sikap moderat peserta didik. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa dalam proses pengembangan kurikulum tersembunyi, setidaknya SMA 

Negeri 60 Jakarta melakukan beberapa hal diantaranya: 

a. Pengarahan atau briefing kepada para guru secara terpisah, dan siswa secara terpisah secara berkelanjutan. 

Dilihat dari observasi, dan dikonfirmasi melalui wawancara dan dokumentasi hasil rapat, maka penulis melihat 

usaha dari para pemangku jabatan seperti kepala sekolah dan wakil kepala sekolah cukup maksimal dalam hal ini. 

Pengarahan yang diberikan oleh pemimpin suatu organisasi merupakan hal yang sangat vital dan dapat 

menentukan arah organisasi berjalan. Hal ini pun juga berlaku dalam dunia pendidikan seperti sekolah. Disebutkan 

dalam (Mulyani & Tanuatmodjo, 2021) bahwa kepala sekolah memainkan peran kunci dalam menentukan 

prioritas sekolah, seperti prestasi akademik, pengembangan karakter, atau keterlibatan masyarakat. Prioritas- 

prioritas ini dapat membentuk kurikulum tersembunyi dengan mempengaruhi alokasi sumber daya, jenis kegiatan 

dan acara yang diprioritaskan, dan pesan-pesan yang dikomunikasikan kepada siswa dan staf. Kepala sekolah 

dapat memberikan bimbingan, sumber daya, dan peluang pengembangan profesional untuk membantu pendidik 

menerapkan kurikulum tersembunyi secara efektif. Hal ini dapat mencakup strategi untuk meningkatkan 

hubungan positif, menciptakan lingkungan belajar yang aman dan inklusif, dan mengintegrasikan pembelajaran 

sosial-emosional ke dalam kurikulum. Kepala sekolah berperan sebagai panutan bagi pendidik dan siswa. 

Tindakan dan keputusan mereka dapat mempunyai dampak yang signifikan terhadap kurikulum tersembunyi. 

Misalnya, jika seorang kepala sekolah secara konsisten menunjukkan keadilan, transparansi, dan komitmen 

terhadap perbaikan berkelanjutan, nilai-nilai ini kemungkinan besar akan tercermin dalam kurikulum 

tersembunyi. 

Kepala sekolah dapat menciptakan peluang bagi pendidik untuk berkolaborasi, berbagi praktik terbaik, dan 

menyelaraskan upaya mereka untuk mendukung kurikulum tersembunyi. Hal ini dapat mencakup pertemuan rutin,  

komunitas pembelajar profesional, dan masukan serta dukungan berkelanjutan bagi para pendidik. Pada intinya, 

arahan dari kepala sekolah sangat penting dalam membentuk kurikulum tersembunyi baik bagi pendidik maupun 

siswa. Kepala sekolah dapat mempengaruhi kurikulum tersembunyi dengan menetapkan pola dan harapan, 

menetapkan prioritas, mendukung dan memberdayakan pendidik, memberikan teladan perilaku, mendorong 

kolaborasi dan komunikasi, dan terlibat dengan orang tua dan masyarakat (Brücknerová & Novotný, 2019; 



Mulyani & Tanuatmodjo, 2021). Dalam hal ini Kepala Sekolah SMA Negeri 60 Jakarta beberapa kali melakukan 

pengarahan kepada siswa untuk memiliki sikap moderat dan krits, begitu pula ke pendidik untuk menanamkan 

karakter kritis dan moderat ke siswa. Namun, arahan ini tidak hanya berfokus pada dua karakter siswa tersebut. 

b. Bekerjasama dengan stakeholder ataupun pihak luar, misalnya dengan mengadakan kegiatan bersama, ataupun 

identifikasi nilai dan norma yang diharapkan bersama-sama sehingga terumuskannya visi-misi sekolah. 

Berkolaborasi dengan pemangku kepentingan atau pihak eksternal untuk mengembangkan kurikulum 

tersembunyi dapat menjadi cara yang berharga untuk memastikan bahwa siswa menerima pendidikan menyeluruh 

yang mencakup pelajaran hidup tentang cara untuk sukses. Kurikulum tersembunyi mengacu pada proses halus 

yang menentukan prestasi di sekolah, termasuk norma-norma yang tidak terucapkan dalam konteks budaya 

dominan pendidikan yang menyiratkan bagaimana siswa harus berpikir, berbicara, dan berperilaku untuk 

mencapai keberhasilan akademik dan non-akademik. Kurikulum tersembunyi dapat dibuat lebih disengaja oleh 

para pendidik yang mengenali bagaimana mereka memberikan teladan, memuji, mendukung, atau mengajarkan 

suatu nilai, dan dengan membantu siswa merasa diundang sepenuhnya untuk mendiskusikan topik-topik yang 

penting bagi mereka dalam konteks pendidikan. Berkolaborasi dengan pemangku kepentingan seperti guru, kepala 

sekolah, orang tua, anggota masyarakat, siswa, administrator daerah, dan dewan sekolah sangat penting dalam 

pengembangan kurikulum (Importance of stakeholders in curriculum development, 2018; Stakeholder guide to 

prepared for Eau Claire Area School District, 2016). 

Dengan melibatkan pihak eksternal tersebut, sekolah dapat memperoleh perspektif yang beragam dan 

memastikan bahwa kurikulum mencerminkan kebutuhan dan nilai-nilai masyarakat. Dalam hal ini, SMA Negeri 

60 Jakarta ketika merumuskan visi-misi selalu melibatkan stakeholder dan pendidik serta tenaga pendidik. Selain 

itu, berbagai kegiatan pun terlampir juga melibatkan stakeholder di dalamnya. 

 

c. Dalam proses mengembangkan hidden curriculum yang dapat membangun sikap kritis dan sikap moderat 

peserta didik harus berpedoman terhadap segala aturan yang ada, sehingga tidak bertentangan dengan aturan yang 

berlaku. Meskipun kurikulum ini tidak diatur secara eksplisit seperti kurikulum formal, penting bagi pendidik 

untuk menyadari dampak kurikulum tersembunyi terhadap siswa dan mempertimbangkan bagaimana kurikulum 

tersebut dapat dibuat lebih intensional dan inklusif. Namun, mungkin ada peraturan yang berlaku pada aspek 

tertentu dari kurikulum tersembunyi, seperti peraturan seputar perilaku siswa atau interaksi dengan teman sebaya 

dan guru. Penting bagi para pendidik untuk menyadari peraturan-peraturan ini dan memastikan bahwa kurikulum 

tersembunyi selaras dengan peraturan-peraturan tersebut. Misalnya, jika sebuah sekolah mempunyai kebijakan 

menentang penindasan, kurikulum tersembunyi harus memperkuat kebijakan ini dengan mendorong interaksi 

positif dan perilaku hormat di antara siswa (Aslan, 2019; Ayesh, 2018; Nahardani et al., 2022). 

Secara keseluruhan, penerapan kurikulum tersembunyi harus dilakukan dengan cara yang konsisten 

dengan peraturan yang berlaku dan mengedepankan nilai-nilai dan sikap positif di kalangan siswa. Dalam hal ini 

SMA Negeri 60 Jakarta selalu mengedepankan pemahamn guru terhadap aturan yang berlaku, kemudian baru 

mendorong guru untuk memperhatikan aspek-aspek karakter siswa. 

 

d. Dalam proses mengembangkan hidden curriculum yang dapat membangun sikap kritis dan sikap moderat 

peserta didik adalah membangun pondasi guru yang memiliki literasi yang baik dan bagus. guru berperan penting 

dalam mengembangkan kurikulum tersembunyi, yang mencakup aspek-aspek pendidikan di luar kurikulum 

formal. Atteh (2023) menemukan bahwa guru sekolah dasar di Ghana terlibat dalam berbagai kegiatan literasi 

untuk mengembangkan keterampilan berhitung dan literasi, sehingga berkontribusi pada pendidikan yang lebih 

holistik (Atteh et al., 2023). Svinicki (2019) menyoroti kegunaan konsep kurikulum tersembunyi dalam 

memahami pengetahuan implisit dan dampaknya terhadap pembelajaran dan pembentukan identitas anak 

(Svinicki, 2019). Secara keseluruhan, hal ini menekankan peran guru dalam membentuk kurikulum tersembunyi 

dan dampaknya terhadap pendidikan dan perkembangan siswa, dimulai dari literasi guru yang memadai dalam 

memahami siswa, dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa, serta memberikan pemahaman 

terhadap siswa. 

 

2. Implementasi kurikulum tersembunyi berbasis penguatan pendidikan karakter yang membangun sikap kritis 

dan sikap moderat peserta didik. 

a. Implementasi hidden curriculum yang dapat membangun sikap kritis dan sikap moderat peserta didik, 

dibutuhkan pemahaman sekaligus praktik pentingnya berdiaspora peserta didik di luar lingkungan sekolah 

sehingga memiliki pengalaman-pengalaman yan baik, dengan tetap mempertahankan keimanan dan kesantunan. 

Peran pendidik disini memberikan dorongan atau motivasi dan fasilitas untuk peserta didik mengenal dunia luar. 

Kurikulum tersembunyi memainkan peran penting dalam pengembangan karakter, karena pendidik mengajarkan 

nilai-nilai, kebajikan, pengambilan keputusan yang baik, dan menjadi orang baik kepada siswa melalui interaksi, 

keteladanan, dan budaya sekolah atau kelas (Ayesh, 2018). Kurikulum tersembunyi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pengalaman belajar siswa di luar sekolah, begitu pula pengalaman belajar siswa di luar sekolah 

yang ternyata juga bisa terhubung dengan implementasi dari kurikulum tersembunyi. Barzegar (2018) 



menemukan bahwa mahasiswa keperawatan percaya bahwa kurikulum tersembunyi memiliki dampak besar 

terhadap pembelajaran mereka, termasuk faktor-faktor seperti hubungan mahasiswa-profesor dan penggunaan alat 

bantu pengajaran elektronik (Barzegar et al., 2018). Ahvan (2021) juga menemukan bahwa komponen kurikulum 

tersembunyi mempunyai korelasi positif dengan sikap afektif siswa terhadap pembelajaran pada siswa SMA 

(Raissi Ahvan, 2021). 

SMA Negeri 60 Jakarta sendiri seringkali melakukan pembelajaran di luar sekolah, sehingga siswa 

berinteraksi dengan masyarakat lain dari berbagai kalangan yang memiliki sudut pandang yang beragam, 

informasi berlimpah dari sumbernya langsung, menganalisis situasi ataupun permasalahan ketika berdiskusi, 

terbuka terhadap perbedaan, dan kemandirian dalam berpikir, sehingga menimbulkan sikap kritis pada diri mereka 

(Benyamin et al., 2021; Fian Firatmaja, 2021; Rizana et al., 2023). 

 

b. Slogan atau motto sekolah merupakan salah satu bentuk implementasi dari hidden curriculum yang dapat 

membangun sikap kritis dan sikap moderat peserta didik, sebab memberikan dampak perubahan pada perilaku 

siswa, dengan cara menanamkan bahwa slogan harus tercermin dari diri pendidik dan peserta didik. Motto sekolah 

dapat dianggap sebagai bagian dari kurikulum tersembunyi. Kurikulum tersembunyi mengacu pada aturan, norma, 

dan nilai tidak tertulis yang diharapkan dipatuhi oleh siswa selama berada di sekolah (Thompson, 2023). Ini 

mewakili perilaku, sikap, dan pengetahuan yang dikomunikasikan tanpa niat sadar dan merupakan akumulasi 

nilai. Motto sekolah, meskipun tidak diajarkan secara eksplisit dalam kurikulum formal, dapat mempengaruhi 

perilaku dan sikap siswa, membentuk pemahaman mereka terhadap nilai-nilai dan harapan sekolah. 

Dalam hal ini SMA Negeri 60 Jakarta melalui pengarahan dari kepala sekolah ataupun guru-guru, selalu 

berusaha menanamkan motto sekolah dalam diri pribadi siswa. Hal ini pun dirasakan langsung oleh siswa yang 

mengatakan bahwa motto sekolah menjadi pengingat bagi mereka dalam bertindak dan bersikap. Terutama dalam 

hal sikap moderat, dengan motto yang mengedepankan akhlak, SMA Negeri 60 Jakarta selalu mengedepankan 

toleransi. 

 

c. Kegiatan literasi merupakan salah satu bentuk implementasi dari hidden curriculum yang dapat membangun 

sikap kritis dan sikap moderat peserta didik. Literasi dapat dijadikan alat untuk menerapkan kurikulum 

tersembunyi, terutama dalam membangun sikap kritis dan sikap moderat peserta didik (Artanto et al., 2022; Mumu 

& Danial, 2021; Nuraripah et al., 2020; Sholeh & Priatmoko, 2020; Yenuri, 2020). Hal ini tentu kembali pada 

pengembangan kurikulum tersembunyi yang membutuhkan peningkatan literasi yang dimiliki oleh pendidik 

sebagai sumber utama dalam proses pendidikan di sekolah. Sebab, jika literasi peserta didik sudah mulai 

meningkat, maka sikap kritis yang ditimbulkan akan mendorong banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang dimiliki 

oleh peserta didik. 

Dalam hal ini, SMA Negeri 60 Jakarta memiliki pembiasaan literasi di setiap hari kamis dengan tema 

yang berbeda-beda. Mulai dari mengenal kebudayaan, agama, dan lainnya. Tentu hal-hal tersebut selain akan 

membangun sikap kritis siswa, namun juga akan membangun sikap moderat siswa. Literasi juga bukan hanya 

terjadi dalam pembiasaan, namun juga di dalam mata pelajaran. Salah satu contohnya adalah literasi digital 

melalui pemutaran video yang dilakukan oleh guru mata pelajaran. 

 

d. Memberikan fasilitas yang memadai sekaligus pemanfaatan fasilitas dengan kegiatan secara terus menerus atau 

pembiasaan merupakan salah satu bentuk implementasi dari hidden curriculum yang dapat membangun sikap 

kritis dan sikap moderat peserta didik, sebagai contoh adalah ruang ibadah yang bukan hanya tersedia untuk satu 

agama. Fasilitas yang dimiliki SMA Negeri 60 Jakarta yang mayoritas siswanya beragama Islam bukanlah hanya 

masjid, melainkan juga ruang untuk rokris dan rokat. Fasilitas ibadah dari setiap agama dapat membangun sikap 

moderat siswa, sebab melalui fasilitas ini akan menimbulkan pembelajaran agama inklusif yang dapat 

menumbuhkan sikap peduli dan kasih sayang terhadap pemeluk agama lain sehingga tercipta nilai-nilai cinta 

kasih, kerukunan, dan perdamaian (Prasetya, 2022). Kemudian juga menanamkan moderasi beragama bukan 

berarti hanya menekankan penghormatan terhadap ajaran agama dan keyakinan orang lain, namun upaya 

penguatan pemahaman siswa terhadap agama yang dianutnya juga harus dilakukan (Kementerian Agama RI, 

2019). 

Damanik (2022) juga menekankan peran lembaga pendidikan, khususnya sekolah, dalam membangun 

moderasi beragama berbasis nilai-nilai Al-Quran. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler, peran 

guru, dan kebijakan sekolah memainkan peran penting dalam mencegah masuknya pemahaman radikal dan 

intoleransi ke dalam lingkungan sekolah (Damanik et al., 2022). Selain itu, Naibaho (2020) juga membahas 

tentang dampak ibadah terhadap sikap siswa di sekolah. Siswa yang beribadah secara berkelanjutan, seharusnya 

dapat menimbulkan rasa kasih sayang dan hati yang lembut (Naibaho., 2020). 

Dalam hal ini, SMA Negeri 60 Jakarta pun membuat peraturan untuk bersama-sama beribadah terlepas 

dari agamanya. Jika muslim pagi hari tadarusan atau membaca asmaul husna, maka umat agama lain akan 

beribadah menurut kepercayaan masing-masing, contohnya umat kristiani di SMA Negeri 60 Jakarta yang 

membaca alkitab bersama. Hal ini berlaku juga ketika tiba waktu shalat dzuhur, dan merayakan perayaan hari 



besar umat beragama. 

 

e. Memberikan pembinaan baik secara umum atau pribadi melalui pendekatan-pendekatan kepada peserta didik 

merupakan salah satu bentuk implementasi dari hidden curriculum yang dapat membangun sikap kritis dan sikap 

moderat peserta didik. Menurut wali kelas dari SMA Negeri 60 Jakarta, pembinaan yang dilakukan oleh wali kelas 

sangat berdampak terhadap pembangunan karakter siswa. Sebagai contoh, wali kelas yang peduli dan melakukan 

pendekatan pada siswanya, maka akan mendapatkan kepercayaan siswa, sehingga siswa pun akan menceritakan 

berbagai hal yang dialaminya. Ketika siswa sudah merasa dekat, mereka juga akan berani dalam mempertanyakan 

suatu hal, sehingga timbul lah sikap kritis mereka. 

 

f. Memberikan atau mendorong pertanyaan atau berdiskusi kepada peserta didik merupakan salah satu bentuk 

implementasi dari hidden curriculum yang dapat membangun sikap kritis dan sikap moderat peserta didik. Guru 

yang mendorong siswa untuk bertanya dan mengeksplorasi lebih dalam tentang topik tertentu dapat membantu 

mereka mengembangkan sikap kritis. Pertanyaan dan penelitian pribadi memungkinkan siswa untuk merangsang 

pemikiran kritis mereka sendiri. jika pertanyaan tersebut berkaitan dengan 4 indikator moderasi beragama, maka 

akan timbul 2 sikap tersebut dalam diri siswa, yaitu kritis dan moderat. 

 

3. Dampak atau hasil diterapkannya kurikulum tersembunyi berbasis penguatan pendidikan karakter yang 

membangun sikap kritis dan sikap moderat peserta didik. 

a. Dampak atau hasil diterapkannya hidden curriculum yang dapat membangun sikap kritis dan sikap moderat 

peserta didik adalah kesantunan, tanpa memandang ras, suku, ataupun agama. Baik kepada sesama guru, antara 

guru dan siswa, ataupun siswa dengan siswa. Interaksi yang mereka jalani selama di sekolah menunjukkan 

bahwa kesopanan merupakan nilai yang cukup sentral. Siswa dapat mengkritisi bahwa sopan merupakan hal 

yang sepatutnya ada dalam diri siswa. Sehingga jika mereka melihat ada yang tidak berlaku sopan, mereka 

berpikir bahwa itu merupakan hal yang salah. 

 

b. Dampak atau hasil diterapkannya hidden curriculum yang dapat membangun sikap kritis dan sikap moderat 

peserta didik adalah toleransi yang menghargai satu sama lain tanpa memandang ras, suku, dan agama. Di 

SMA Negeri 60 Jakarta sendiri ketika beribadah, mereka menjalankan ibadah sesuai dengan kepercayaan 

masing-masing tanpa merasa terganggu satu sama lain. Bahkan dalam penerapannya, ketika dalam OSIS pun 

mereka berbaur satu sama lain meskipun memliki banyak perbedaan. 

 

c. Dampak atau hasil diterapkannya hidden curriculum yang dapat membangun sikap kritis dan sikap moderat 

peserta didik adalah kepekaan sosial. Sebab mereka dapat mengkritisi apa yang terjadi di sekitar mereka tanpa 

memandang perbedaan. Siswa-siswi SMA Negeri 60 Jakarta selalu memperhatikan sekitar dan mengkritisi 

setiap hal yang mereka alami. Mereka terbuka terhadap pertanyaan-pertanyaan, dan peduli terhadap sesama 

siswa, serta saling membaantu sama lain tanpa peduli dengan perbedaan identitas masing-masing. 

 

d. Dampak atau hasil diterapkannya hidden curriculum yang dapat membangun sikap kritis dan sikap moderat 

peserta didik adalah aktif dalam berdiskusi. Mereka memiliki penalaran yang bagus sebab selalu didorong 

untuk berdiskusi dan memecahkan masalah. Beberapa siswa memang ada yang tidak aktif, namun mereka 

semakin terdorong dengan pertanyaan-pertanyaan yang memancing diskusi dan penalaran siswa sehingga 

sedikit demi sedikit mulai aktif. 

 

4. Hambatan ketika menerapkan kurikulum tersembunyi berbasis penguatan pendidikan karakter yang 

membangun sikap kritis dan sikap moderat peserta didik. 

a. Informan berpendapat bahwa yang sulit dari memaksimalkan hidden curriculum yang dapat membangun 

sikap kritis dan sikap moderat peserta didik adalah lingkungan yang beragam, latar belakang yang berbeda, 

dan pengaruh media sosial. Media sosial juga dapat menjadi saluran untuk penyebaran berita palsu atau 

informasi yang tidak akurat. Hal ini dapat menghambat proses pemahaman yang benar terkait dengan suatu 

topik dan dapat memicu kebingungan atau konflik. Selain itu, Media sosial juga dapat menyebabkan masalah 

dalam hubungan pribadi. Keterlibatan yang berlebihan dalam media sosial dapat merampas waktu yang 

seharusnya dihabiskan bersama keluarga atau teman, terlebih jika salah dalam berkomunikasi melaluinya 

sehingga menimbulkan konflik berkepanjangan. 

 

b. Informan berpendapat bahwa hambatan dari memaksimalkan hidden curriculum yang dapat membangun 

sikap kritis dan sikap moderat peserta didik adalah lemahnya pengaruh yang diberikan hidden curriculum 

terkait sikap siswa terhadap hasil rapot dan kenaikan kelas. Sistem penilaian yang tidak memperhitungkan 

kurikulum tersembunyi cenderung lebih fokus pada aspek akademis formal yang tercantum dalam kurikulum 

resmi. Hal ini dapat menyebabkan kurangnya pengakuan terhadap nilai-nilai, keterampilan sosial, dan aspek 



non-akademis lainnya yang mungkin ditanamkan melalui kurikulum tersembunyi. Jika kurikulum tersembunyi 

tidak diperhitungkan, mungkin terjadi pengabaian terhadap pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan 

keterampilan lunak lainnya. Padahal, keterampilan ini penting dalam membentuk individu yang seimbang dan 

siap menghadapi tantangan di dunia nyata. Siswa mungkin tidak merasa didorong untuk mengembangkan 

aspek pribadi mereka di luar ranah akademis. Kurikulum tersembunyi sering kali berfokus pada pembentukan 

sikap, nilai-nilai, dan keterampilan yang membantu siswa tumbuh sebagai individu yang bertanggung jawab 

dan beretika. Siswa yang memiliki kelebihan dalam aspek non-akademis mungkin tidak mendapatkan 

pengakuan yang sebanding dalam sistem penilaian yang tidak memperhitungkan kurikulum tersembunyi. Ini 

dapat menciptakan kesenjangan dalam evaluasi kemajuan siswa dan memberikan gambaran yang tidak 

lengkap tentang kemampuan mereka. 

 

c. Informan berpendapat bahwa hambatan dari memaksimalkan hidden curriculum yang dapat membangun 

sikap kritis dan sikap moderat peserta didik adalah perbedaan latar belakang dan perbedaan karakter awal dari 

peserta didik. Peserta didik sebelum memasuki SMA Negeri 60 Jakarta tentu sebagai calon siswa yang 

memiliki latar belakang pribadi dan perbedaan karakter yang beragam. Hal ini cukup menjadi hambatan dalam 

penerapan kurikulum tersembunyi, sebab dapat memecah strategi guru atau pendidik dalam 

pengaplikasiaannya. 

 

d. Informan berpendapat bahwa hambatan dari memaksimalkan hidden curriculum yang dapat membangun 

sikap kritis dan sikap moderat peserta didik adalah tidak adanya sosialisasi. Sebab kurikulum tersembunyi 

adalah kurikulum yang tidak tertulis, maka keberadaannya akan terasa kurang terasa sehingga seharusnya lebih 

diperhatikan lagi dengan adanya sosialiasi terhadap siswa, guru, tendik ataupun stakeholder. Sosialisasi 

kurikulum tersembunyi merujuk pada proses menyampaikan nilai-nilai, norma, dan keterampilan yang tidak 

secara eksplisit diajarkan dalam kurikulum formal. Ini dapat terjadi melalui interaksi sosial di dalam dan di 

luar lingkungan pendidikan formal. Beberapa lembaga pendidikan menyertakan program khusus yang 

dirancang untuk mengajarkan keterampilan hidup, etika, dan karakter. Program semacam ini secara eksplisit 

menyasar kurikulum tersembunyi untuk membantu siswa mengembangkan nilai-nilai moral dan keterampilan 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Al-Nur, 2019; Nurhasanah, 2020; Umagap et al., 2022). 

Sosialisasi kurikulum tersembunyi tidak terbatas pada lingkungan sekolah. Keluarga dan lingkungan rumah 

juga memainkan peran penting dalam mentransmisikan nilai-nilai dan norma sosial. Nilai-nilai yang 

ditanamkan di rumah dapat memengaruhi cara siswa berinteraksi di sekolah dan di masyarakat. 

 
B. Status Luaran 

Luaran Wajib: 

Jurnal Al-Tadzkiyyah terakreditasi Sinta 2, status “Awaiting Assignment” 
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HKI dengan nomor sertifikat EC002023133699 

 

Jurnal Fikroh terakreditasi sinta 4, status submittted 



 
 

 

 

C. Kendala Pelaksanaan Penelitian 

Selama penelitian berlangsung, peneliti mengubah rencana tempat penelitian. Di proposal peneliti menyebutkan 

4 sekolah, namun karena kualitatif memerlukan waktu yang cukup lama untuk mendapatkan data lebih dalam dan 

valid, maka peneliti hanya fokus pada satu sekolah yang menurut observasi awal, sekolah tersebut memenuhi 

kriteria. Adapun kesulitannya hanya pada manentukan waktu untuk mewawancarai guru agar tidak mengganggu 

waktu pembelajaran. Selain itu, dalam menerbitkan jurnal dibutuhkan waktu yang sangat panjang, terlebih jika 

jurnal tersebut memiliki akreditasi cukup tinggi, sehingga memerlukan banyak waktu untuk menunggu giliran 

direview oleh pengelola jurnal yang bersangkutan. 

 

D. Rencana Tahapan Selanjutnya 

Peneliti akan terus melakukan kajian mengenai berbagai aspek dan komponen yang relevan dengan kurikulum 

untuk penguatan karakter, terutama sikap kritis, dan sikap moderat siswa. 
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